
 

 

Abstrak  

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER 

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

 

Skripsi, Februari 2021 

 

Dedik Hariyanto 

 

Hubungan Status Sosial Ekonomi Keluarga dengan Stunting pada Balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tembokrejo Kabupaten Jember, 2021 

 

viii + 88 hal + 24 tabel + 1 diagram + 9 lampiran  

 

Abstrak  

 

Kejadian stunting merupakan masalah gizi yang dialami oleh balita di dunia. Anak-

anak yang mengalami stunting pada umumnya akan mengalami hambatan dalam 

perkembangan kognitif dan motoriknya yang akan mempengaruhi produktivitasnya 

saat dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui hubungan 

status sosial ekonomi keluarga dengan stunting pada Balita Metode penelitian 

menggunaka metode korelasional dengan pendekatan cross sectional. Sample 

sebanyak 102 responden menggunakan metode Cluster Random Sampling dengan 

teknik analisis data menggunakan uji Pearson Product Moment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa status sosial keluarga balita sebagian besar berada pada kategori 

sejahtera (81,4%) dan balita yang mengalami stunting mencapai 6,9%. Hasil analisis 

statistik diketahui bahwa ada hubungan status sosial ekonomi keluarga dengan 

stunting pada balita (p value = 0,032). Peran keluarga untuk meningkatkan status gizi 

pada balita yaitu pertama sebagai konselor, perawat memberikan pelayan konsultasi 

untuk pengambilan keputusan, dukungan dalam bentuk motivasi, dan memberikan 

arahan kepada keluarga yang memiliki anak dengan masalah status gizi stunting 
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Abstract 

The incidence of stunting is a nutritional problem experienced by under five children 

in the world. Generally, stunted children will experience obstacles in their cognitive 

and motor development which will affect their productivity as adults. This study aims 

to determine the relationship between family socioeconomic status and stunting in 

toddlers. The research method uses a correlational method with a cross sectional 

approach. A sample of 102 respondents used the Cluster Random Sampling method 

with data analysis techniques using the Pearson Product Moment test. The results 

showed that the social status of the toddler's family was mostly in the prosperous 

category (81.4%) and the toddlers who were stunted reached 6.9%. The results of 

statistical analysis show that there is a relationship between family socioeconomic 

status and stunting in children under five (p value = 0.032). The role of the family to 

improve the nutritional status of toddlers, namely first as a counselor, the nurse 

provides consultation service for decision making, support in the form of motivation, 

and provides direction to families who have children with stunting nutritional status 

problems.. 
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